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	ABSTRAK
_____________________________________________________________ Keilahian Yesus Kristus merupakan inti dari doktrin Kristologi dan terus menjadi pokok perdebatan sejak masa gereja mula-mula hingga era modern. Perbedaan mendasar iman Kristen terletak pada pengakuan bahwa Yesus adalah Allah sejati sekaligus manusia, suatu keyakinan yang kerap dipersoalkan oleh ajaran sesat maupun skeptisisme kontemporer. Penelitian ini bertujuan menegaskan dasar biblika keilahian Kristus dengan fokus pada Yohanes 20:28, khususnya pengakuan Tomas “Ya Tuhanku dan Allahku,” serta implikasinya bagi doktrin Kristologi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan hermeneutika umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengakuan Tomas bukanlah sekadar seruan emosional, melainkan deklarasi teologis yang secara eksplisit menegaskan identitas Yesus sebagai Tuhan (Kyrios) dan Allah (Theos). Ungkapan ini memiliki resonansi apologetis yang menentang klaim keilahian Kaisar Romawi pada zamannya, serta memperlihatkan kesinambungan iman gereja mula-mula yang menyembah Yesus setara dengan Bapa. Implikasi teologis dari penelitian ini menegaskan bahwa Yohanes 20:28 merupakan dasar yang kokoh bagi doktrin Kristologi, yang tidak hanya memberi landasan teologis bagi gereja, tetapi juga memperlengkapi umat Kristen untuk menghadapi tantangan ajaran sesat dan penolakan modern terhadap keilahian Kristus. 
___________________________________________________________
Kata Kunci:
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___________________________________________________________

ABSTRACT
___________________________________________________________
The divinity of Jesus Christ is the core of Christological doctrine and has remained a subject of debate from the early church to the modern era. The fundamental distinction of the Christian faith lies in the confession that Jesus is both true God and true man, a belief often challenged by heresies and contemporary skepticism. This study aims to affirm the biblical foundation of Christ’s divinity with a focus on John 20:28, particularly Thomas’s confession, “My Lord and my God,” and its implications for Christological doctrine. The research method employed is qualitative with a general hermeneutical approach. The findings reveal that Thomas’s confession is not merely an emotional outburst but a theological declaration that explicitly affirms Jesus’ identity as Lord (Kyrios) and God (Theos). This expression carries apologetic resonance by opposing the divinity claims of the Roman emperor of that time, while also demonstrating the continuity of the early church’s faith that worshiped Jesus as equal with the Father. The theological implication of this study underscores that John 20:28 serves as a firm foundation for Christological doctrine, providing not only a theological basis for the church but also equipping Christians to confront the challenges of heretical teachings and modern denials of Christ’s divinity.
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PENDAHULUAN
Keilahian Yesus Kristus merupakan salah satu aspek sentral dalam doktrin Kristologi dan menjadi pokok perdebatan teologis sejak masa gereja mula-mula hingga kini. Oleh sebab itu, kajian mengenai keilahian Yesus perlu terus dilakukan guna menegaskan dasar biblika yang kokoh di tengah beragam penafsiran kontemporer. Keilahian Yesus menjadi ciri khas yang membedakan Kekristenan dari agama lain yang pemimpinnya tidak dianggap ilahi. Hal ini ditegaskan secara konsisten dalam berbagai pengakuan iman, mulai dari Pengakuan Iman Rasuli, Nicea, Definisi Kalsedon, hingga tradisi Katolik Roma dan Protestan[footnoteRef:1]. Perbedaan mendasar ini menjadi identitas teologis yang tidak bisa dinegosiasikan, sebab menyangkut inti iman Kristen. Gereja perdana sesungguhnya percaya dan mengakui bahwa Yesus adalah ilahi. Hal ini dapat dibuktikan melalui pemahaman yang tepat atas penggunaan gelar Kyrios dalam pengakuan iman gereja mula-mula, serta dari cara Rasul Paulus menggunakan nama Yesus sejajar dengan penggunaan nama YHWH dalam Perjanjian Lama[footnoteRef:2]. Hal ini memperlihatkan bahwa keilahian Yesus bukan sekadar doktrin formal, tetapi keyakinan yang dihidupi dan diakui sejak awal pertumbuhan gereja. Dengan dasar pengakuan iman gereja mula-mula yang menegaskan keilahian Kristus, tampak jelas bahwa perdebatan mengenai pribadi Yesus bukanlah persoalan baru, melainkan tantangan teologis yang terus berulang sejak zaman para rasul hingga masa kini. [1:  Kelly Reddy, “The Divinity of Jesus,” Toronto Baptist Seminary & Bible College, 2016, 1–24.]  [2:  Anna Nicholes, “Divinity of Christ in the Early Church,” Diligence : Journal of the Liberty University Online Religion Capstone in Research and Scholarship 6, no. 2 (2020): 1–15.] 

Klaim Kekristenan mengenai keilahian Yesus sering kali dicemooh oleh karena orang Kristen berpegang teguh akan kemanusiaan dan keilahian dari Yesus. Salah satu hal yang sering menjadi batu sandungan dan bahan perdebatan bagi banyak orang adalah perihal ke-Allah-an Yesus. Kepercayaan Kristen, yang dinyatakan dalam Perjanjian Baru adalah bahwa Yesus dari Nazaret, walaupun satu pribadi, dulu dan sekarang dan selamanya adalah Allah dan manusia. Namun demikian, doktrin Kristen dasar ini semakin banyak dikritik dan bahkan diingkari[footnoteRef:3]. Rasul Yohanes menulis Injilnya sebagai perlawanan terhadap ajaran sesat Cerinthus yang menolak keilahian Kristus dengan mengajarkan bahwa Firman hanyalah ciptaan dan Yesus hanyalah anak biologis Yusuf dan Maria, sehingga derajat-Nya lebih rendah dari Bapa. Setelah para rasul wafat, berbagai ajaran sesat terus bermunculan sehingga para bapa gereja, seperti Ireneus—murid Polikarpus yang adalah murid Yohanes—bekerja keras melawan penyesatan itu melalui karya-karya apologetis, misalnya Against Heresies. Demikian pula Justynus Martir, Athenagoras, Theophilus, Aristides, hingga para teolog kemudian seperti Thomas Aquinas, menunjukkan betapa seriusnya ancaman bidat bagi gereja. Ajaran Gnostik menegaskan Kristus hanya memiliki tubuh bayangan sehingga salib hanyalah pura-pura, sementara Cerinthus menekankan Yesus hanyalah manusia biasa yang baru diangkat menjadi Anak Allah setelah baptisan[footnoteRef:4]. Semua ini membuktikan bahwa sejak awal, gereja harus bergumul mempertahankan kebenaran tentang keilahian Yesus. Banyak orang meragukan klaim bahwa Yesus adalah Anak Allah dan Tuhan yang berkuasa, dengan alasan bahwa pemahaman ini dianggap tidak logis atau bertentangan dengan prinsip-prinsip ilmiah. Dalam banyak konteks, pemikiran modern yang menekankan bukti empiris sering kali menciptakan keraguan mengenai kisah-kisah keajaiban dan keilahian Kristus[footnoteRef:5]. Yakobus Adi Saingo menemukan dalam sebuah artikel eletronik, seorang bernama Kilim pernah menulis sebuah artikel dengan judul provokatif, “Yesus bukan Allah yang menjadi manusia.”[footnoteRef:6]. Dengan demikian, perdebatan mengenai keilahian Yesus yang telah diuraikan di atas menunjukkan adanya persoalan yang menjadi tantangan serius bagi gereja, baik pada masa mula-mula maupun hingga saat ini. Jika pada masa lalu gereja harus berhadapan dengan berbagai ajaran sesat yang meragukan keilahian Kristus, maka pada masa kini tantangan serupa terus muncul sehingga diperlukan dasar Alkitabiah yang kuat untuk menegaskan bahwa Yesus benar-benar adalah Allah yang kekal. [3:  Kalis Stevanus, “Bukti Keilahian Yesus Menurut Injil,” Jurnal Teruna Bhakti 2, no. 2 (2020): 82, https://doi.org/10.47131/jtb.v2i2.49.]  [4:  Didit Yuliantono Adi, “Argumentasi Teologis Terhadap Pandangan Para Bidat Tentang Keilahian Yesus,” Sabda: Jurnal Teologi Kristen 4, no. 2 (2023): 176–92, https://doi.org/10.55097/sabda.v4i2.102.]  [5:  Kasieli Zebua, “Kajian Kristologis Lukas Pasal 7: Dimensi Keilahian Yesus Dan Implikasinya Bagi Iman Kristen,” Skenoo : Jurnal Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen 5, no. 1 (2025): 36–48, https://doi.org/10.55649/skenoo.v5i1.126.]  [6:  Yakobus Adi Saingo, “Tinjauan Apologetis-Teologis Terhadap Skeptisisme Ke-Tuhan-an Yesus Menurut Kitab Injil,” Jurnal Luxnos 8, no. 2 (2022): 173–90, https://doi.org/10.47304/jl.v8i2.216.] 

Beberapa penelitian sebelumnya sudah berusaha memberikan argumentasi alkitabiah untuk membela dan menunjukan tentang keilahian Yesus. Filipi 2:6 dapat menjadi dasar teologis yang kuat tentang keilahian Yesus Kristus, yang membuktikan bahwa Ia telah ada sejak kekekalan bersama Bapa dan memiliki hakikat yang sama dengan Allah[footnoteRef:7]. Dengan demikian, Yesus Kristus bukan ciptaan atau manusia biasa, melainkan sepenuhnya Allah dan layak menjadi Juruselamat umat manusia. Melalui Injil Lukas pasal 7, keilahian Yesus tampak nyata dalam karya-Nya menyembuhkan, membangkitkan orang mati, mengetahui isi hati manusia, dan mengampuni dosa[footnoteRef:8]. Temuan ini menegaskan bahwa Yesus bukan sekadar guru atau nabi, melainkan Mesias dan Anak Allah yang berotoritas ilahi, sehingga relevan bagi iman Kristen masa kini dalam memperkuat keyakinan, pengharapan, dan praktik hidup orang percaya. Injil Markus dengan jelas menyatakan keilahian Yesus melalui berbagai bukti, seperti nubuat tentang Mesias, mujizat penyembuhan, kuasa-Nya mengampuni dosa, pengakuan Petrus, kekekalan-Nya, serta peran-Nya sebagai Hamba yang taat[footnoteRef:9]. Hal ini menunjukkan bahwa Yesus bukan hanya Mesias yang menderita, melainkan sepenuhnya Allah yang hadir di dunia untuk melaksanakan rencana penebusan, sehingga memperkokoh iman Kristen terhadap kebenaran keilahian Kristus. Frasa “Eloi Eloi Lama Sabakthani” (Markus 15:34) bukan bukti lemahnya keilahian Yesus, melainkan inti dari karya penebusan, di mana Yesus ditinggalkan oleh Bapa karena menanggung dosa manusia[footnoteRef:10]. Artinya adalah Yesus menjadi pengganti orang berdosa, menanggung kutuk dosa, dan melalui penderitaan-Nya mendamaikan, menebus, serta membenarkan manusia di hadapan Allah. Di dalam Kolose 1:15–17 menunjukkan Yesus Kristus bukan ciptaan, melainkan Tuhan yang kekal, Pencipta, dan Pemelihara segala sesuatu[footnoteRef:11]. Temuan ini membantah pandangan Saksi Yehowa yang menolak keilahian Yesus, serta menekankan pentingnya gereja mengajarkan Kristologi yang benar agar umat Kristen diperlengkapi secara apologetis untuk menghadapi ajaran yang menyimpang. Lebih lanjut, pernyataan Yesus dalam Yohanes 8:58, “Sebelum Abraham jadi, Aku telah ada”, melalui ungkapan Yunani ego eimi (“Aku ada”), membuktikan eksistensi kekal-Nya yang setara dengan YHWH dalam Perjanjian Lama[footnoteRef:12]. Hasil utama penelitian menunjukkan bahwa Yesus bukan sekadar manusia atau nabi, melainkan Allah yang sejati, Firman yang berinkarnasi, sehingga ayat ini menjadi dasar penting Kristologi Yohanes dalam memperkuat doktrin keilahian Kristus.  [7:  Esap Veri, Gunar Sahari, and Yunus Selan, “Bukti Keilahian Yesus Kristus Berdasarkan Filipi 2:6 Sebuah Jawaban Teologis Terhadap Kristologi Ebionisme, Arianisme Dan Saksi Yehuwa,” Jurnal Luxnos 7, no. 2 (2021): 264–77, https://doi.org/10.47304/jl.v7i2.159.]  [8:  Zebua, “Kajian Kristologis Lukas Pasal 7: Dimensi Keilahian Yesus Dan Implikasinya Bagi Iman Kristen.”]  [9:  Tri Endah Astuti, “Keilahian Yesus Dalam Injil Markus,” Pistis: Jurnal Teologi Terapan 1, no. 1 (2021): 1–15, https://pistis.sttii-yogyakarta.ac.id.]  [10:  Marianus Patora et al., “Menelisik Ketuhanan Yesus Dalam Frasa ‘Eloi Eloi Lama Sabakthani’: Analisis Tekstual Markus 15:34,” Jurnal Teruna Bhakti 4, no. 1 (2021): 1–12.]  [11:  Yusni Telaumbanua, “Yesus Kristus Sebagai Tuhan Berdasarkan Kolose 1:15-17 Dan Penerapannya Dalam Apologetika Kristen Terhadap Ajaran Saksi Yehowa,” DIAN WIDYA: Jurnal Ilmiah Pendidikan, Sosial, Dan Humaniora Vol. 8, No. 2, Oktober 2024 8, no. 2 (2024): 87–100.]  [12:  Dominggus Wel Mau, “Kajian Teologis Tentang Keallahan Yesus Berdasarkan Perkataan Yesus Menurut Yohanes 8:58,” PROTOSJournal of Theology and Christian Education 1, no. 2 (2025): 56–66.] 

Berdasarkan kajian-kajian sebelumnya yang telah diuraikan, terlihat bahwa usaha untuk menjelaskan keilahian Yesus dengan berlandaskan dasar-dasar biblika telah dilakukan secara cukup komprehensif. Kendati demikian, peneliti menemukan adanya kesenjangan yang masih menyisakan ruang untuk diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada kajian keilahian Yesus berdasarkan Yohanes 20:28, khususnya pada pengakuan Tomas ‘Ya Tuhanku dan Allahku,’ serta implikasinya bagi doktrin Kristologi. Penelitian ini menunjukan bahwa pengakuan Tomas dalam Yohanes 20:28, ‘Ya Tuhanku dan Allahku,’ bukanlah sekadar seruan emosional pasca-kebangkitan, melainkan sebuah deklarasi teologis yang meneguhkan keilahian Yesus secara eksplisit. Pernyataan ini menjadi bukti alkitabiah yang otoritatif bahwa Yesus adalah Tuhan yang sejajar dengan Bapa. Penelitian ini bertujuan membekali umat Kristen dengan argumen alkitabiah yang jelas untuk menghadapi tantangan dari kelompok atau ajaran yang menyangkal keilahian Yesus.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif mengarah pada penyelidikan kebenaran yang bersifat relatif, hermenetik dan interpretatif. Pilihan pada pendekatan ini lebih banyak menggunakan analisis teori, dan hermenetik yang kuat untuk sampai pada sebuah kesimpulan[footnoteRef:13]. Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutika umum. Hermeneutika umum berfokus pada prinsip-prinsip dasar untuk menemukan makna asli dari teks Alkitab[footnoteRef:14]. Untuk menjelaskan objek yang diteliti, peneliti melakukan beberapa langkah sebagai berikut: Pertama, mengumpulkan data-data penelitian berupa buku dan artikel jurnal yang relevan dengan objek penelitian. Kedua, mencatat dan menganalisis data-data yang telah dikumpulkan. Ketiga, melakukan eksegesis teks dengan menerapkan prinsip-prinsip hermenetika umum terhadap objek yang diteliti. Keempat, melakukan sintesis dari hasil analisis data dengan penafsiran teks untuk menemukan temuan utama. Kelima, melaporkan temuan utama dalam bentuk laporan naratif. [13:  Sonny Eli Zaluchu, “Strategi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif di dalam Penelitian Agama,” Evangelikal: Jurnal Teologi Injili dan Pembinaan Warga Jemaat 4, no. 1 (2020): 28–38.]  [14:  Grant R. Osborne, Spiral Hermeneutik, Indonesia: Momentum, 2012.] 


HASIL DAN PEMBAHASAN
Selanjutnya pada bagian ini pembahasan diarahkan untuk memahami bagaimana Injil Yohanes menghadirkan dasar teologis yang kokoh bagi iman Kristen melalui penekanan pada keilahian Kristus. Dimulai dengan uraian mengenai kesaksian umum Injil Yohanes, kemudian dilanjutkan dengan konteks sosial-budaya yang melatarbelakangi pengakuan Tomas, analisis leksikal dan gramatikal terhadap frasa “Tuhanku dan Allahku,” hingga akhirnya ditarik implikasi mendalamnya bagi doktrin Kristologi.

Keilahian Yesus dalam Injil Yohanes
Secara umum diterima bahwa Injil Yohanes memberitakan Yesus sebagai Tuhan dan Allah, yang esa dengan Bapa[footnoteRef:15]. Theo Abisai Serangmo dan rekan-rekannya menuliskan, Injil Yohanes menghadirkan landasan teologis yang kokoh bagi umat untuk mengenal dan memperdalam pemahaman tentang siapa Yesus sesungguhnya. Yohanes bukan sekadar menuliskan peristiwa-peristiwa dalam kehidupan Yesus, melainkan juga menyingkapkan identitas-Nya sebagai Firman yang adalah Allah, yang telah menjadi manusia demi menyatakan kasih dan karya keselamatan Allah bagi dunia[footnoteRef:16]. Pemikiran Serangmo dan rekan-rekannya selaras dengan tujuan utama Injil Yohanes, yaitu memperkenalkan Yesus bukan hanya melalui catatan historis kehidupan-Nya, tetapi lebih dalam lagi, melalui penyingkapan identitas-Nya sebagai Firman Allah yang kekal. Menurut Aprianus Lawolo, Injil Yohanes menegaskan bahwa Yesus Kristus adalah Firman Allah yang menjadi manusia. Dalam Yohanes 1:1–18, kata “adalah” muncul 11 kali untuk menekankan keberadaan Sang Firman yang kekal, tanpa awal dan tanpa akhir, yang selalu ada sejak kekekalan masa lalu hingga selamanya[footnoteRef:17]. Pemahaman Lawolo ini memperkaya penegasan teologis Injil Yohanes bahwa keberadaan Yesus sebagai Firman tidak terikat ruang dan waktu, melainkan kekal sejak semula hingga selama-lamanya. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa Injil Yohanes secara konsisten menampilkan Yesus Kristus sebagai Firman yang kekal, Tuhan dan Allah yang esa dengan Bapa. Baik melalui penyingkapan identitas-Nya sebagai Allah yang berinkarnasi maupun melalui penegasan keberadaan-Nya yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu, Injil Yohanes memberikan dasar teologis yang kokoh bagi iman Kristen. [15:  Pieter Verster, “The Divinity of Christ in the Gospel of John,” Pharos Journal of Theology 104, no. 5 (2023): 1–12, https://doi.org/10.46222/pharosjot.104.58.]  [16:  Theo Abisai Serangmo et al., “Identitas Yesus Menurut Injil Yohanes: Menjawab Keraguan Akan Keilahian Yesus Di Era Digital,” Conscientia 4, no. 1 (2025): 61–84.]  [17:  Aprianus Lawolo, “Memahami Konsep Dua Kodrat Yesus: Sebuah Tinjauan Teologis Menurut Injil Yohanes 1,” DIDASKO: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen 2, no. 1 (2022): 53–71, https://doi.org/10.52879/didasko.v2i1.42.] 


Konteks Sosial-Budaya Yohanes 20:28
Pengakuan iman Tomas, 'Ya Tuhanku dan Allahku!', dalam Injil Yohanes tidak hanya mencerminkan pengakuan pribadi terhadap keilahian Kristus, tetapi juga memiliki resonansi historis yang menentang klaim keilahian kaisar sezamannya, Domitianus. Serta menunjukkan bahwa pernyataan ini memiliki kesepadanan dengan tradisi literatur keagamaan lain dan praktik ibadah dalam Mazmur. Menurut Barnabas Lindars, terdapat kesepadanan yang jelas dari keseluruhan ungkapan "Ya Tuhanku dan Allahku!" dalam literatur keagamaan kafir, yang paling menonjol adalah tuntutan kaisar Domitianus (81–96 M) bahwa ia harus disapa sebagai “tuhan dan allah kami” (dominus et deus noster, Suetonius, Domitian, 13). Karena hal ini kira-kira sezaman dengan Injil Yohanes, sangat mungkin Yohanes memiliki hal tersebut dalam pikirannya[footnoteRef:18]. Pengakuan Tomas “Ya Tuhanku dan Allahku!” bukan hanya pernyataan iman pribadi, tetapi juga menentang terhadap klaim keilahian Kaisar Domitianus pada masa itu. Herman N. Ridderbos berkomentar bahwa bagian-bagian Mazmur menunjukan di mana pemazmur juga berbalik kepada Allah dengan cara serupa (misalnya, Mzm. 35:24)[footnoteRef:19]. Pengakuan Tomas memperlihatkan bagaimana iman Kristen awal mengintegrasikan keyakinan teologis, konteks historis, dan warisan kitab suci dalam satu pernyataan iman yang penuh makna. [18:  Barnabas Lindars, The New Century Bible Commentary - The Gospel of John. London: Marshall. Morgan & Scott., 1986.]  [19:  Herman N. Ridderbos, The Gospel According to John A Theological Commentary.Grand Rapids: William B.B. Eerdmans Publishing, 1997.] 


Analisis Leksikal-Gramatikal Frasa “Tuhanku dan Allahku”
Untuk memahami secara utuh makna pengakuan Tomas dalam Yohanes 20:28, perlu dilakukan kajian yang mendalam baik dari sisi teks maupun makna teologisnya. Teks Yunani memberikan gambaran yang jelas bagaimana ungkapan “Tuhanku dan Allahku” tersusun, dan hal ini menjadi dasar penting untuk menafsirkan maksud asli dari pernyataan iman tersebut. Analisis leksikal dan gramatikal dapat membantu mengungkap makna pengakuan Tomas “Tuhanku dan Allahku”.

Tabel 1. Terjemahan dan Catatan Teks Yohanes 20:28
	Teks Yunani MGNT
	Terjemahan


	ἀπεκρίθη Θωμᾶς καὶ εἶπεν αὐτῷ ὁ κύριόςμου καὶ ὁ θεός μου

	Tomas menjawab dan berkata kepada-Nya: Tuhanku dan Allahku!



Pengakuan Tomas dalam Yohanes 20:28 merupakan pernyataan iman yang unik karena menggabungkan dua gelar penting sekaligus, yaitu “Tuhanku” (κύριος) dan “Allahku” (θεός). jika seruan “Allahku” menegaskan keilahian Yesus sebagai Keilahian Tertinggi yang menjadi pusat iman, maka seruan “Tuhanku” menggarisbawahi otoritas dan kuasa Yesus sebagai Tuhan yang hidup. Oleh karena itu, penulis selanjutnya menelusuri lebih jauh makna kedua istilah ini dengan analisis leksikal dan gramatikal sehingga pengakuan Tomas dapat dimengerti bukan sekadar ekspresi emosional, melainkan puncak dari kesaksian iman terhadap Yesus Kristus
Kata “Tuhanku” dalam teks aslinya ditulis dengan κύριος yang bermakna tuan atau penguasa[footnoteRef:20]. Dalam konteks umum bahasa Yunani Koine, kata ini dapat dipakai untuk menyebut seseorang yang memiliki otoritas lebih tinggi, seperti seorang tuan terhadap hamba, atau seorang penguasa terhadap rakyatnya. Menurut, Peter Nagel, kyrios berarti “tuan” atau “penguasa,” dan bisa dipakai dalam arti profan untuk majikan atau pemilik. Pada era Helenistik, istilah ini juga dipakai bagi dewa (misalnya Artemis disebut kyria, “lady/mistress”) dan bagi kaisar Romawi sebagai gelar kehormatan seperti “Lord and God”[footnoteRef:21]. Secara gramatikal, kata κύριος hadir dalam bentuk Noun – Nominative Singular Masculine, yang berarti kata benda maskulin, tunggal, dalam kasus nominatif. Namun dalam konstruksi kalimat Yohanes 20:28, kata ini dipakai dalam bentuk seruan langsung (nominative for vocative), yaitu penggunaan kasus nominatif untuk menyapa atau memanggil seseorang. Jadi berdasarkan analisis leksikal dan gramatikal kata “Tuhanku” (κύριος) dalam Yohanes 20:28 tidak sekadar menunjuk pada relasi sosial tuan–hamba, tetapi menyatakan pengakuan penuh akan otoritas dan keilahian Yesus. Meskipun secara umum kyrios dapat dipakai untuk menyebut majikan, penguasa, atau bahkan kaisar Romawi, dalam mulut Tomas istilah ini dipakai sebagai seruan iman yang menempatkan Yesus bukan hanya sebagai “tuan” dalam arti duniawi, melainkan sebagai Tuhan yang hidup yang layak menerima penyembahan. [20:  H G Liddell et al., A Greek and English Lexicon, Oxford: Clarendon Pres, 1940.]  [21:  Peter Nagel, “Towards a Better First-Century CE Understanding of the Term ‘Kyrios’: Contributions from Philo and Paul,” Journal of Early Christian History 7, no. 1 (2017): 89–107, https://doi.org/10.1080/2222582X.2017.1319251.] 

Setelah memahami pengakuan Tomas akan Yesus sebagai “Tuhanku” yang menegaskan otoritas dan keilahian-Nya, penting pula meninjau seruan “Allahku” yang melengkapi pernyataan iman tersebut dengan penegasan bahwa Yesus bukan hanya Tuhan yang berkuasa, melainkan juga Allah sejati yang layak disembah.
Kata “Allahku” menggunakan kata θεός yang berarti Allah[footnoteRef:22] atau seorang dewa, khususnya menunjuk pada Keilahian Tertinggi[footnoteRef:23]. Bruce W. Longenecker dan rekan-rekannya menuliskan bahwa Theos adalah kata Yunani untuk “Allah.” Ketika penulis Perjanjian Baru berbicara tentang Allah, mereka menggunakan kata theos[footnoteRef:24]. Secara gramatikal kata ini berbentuk Noun - Nominative Singular Masculine yang berarti kata benda maskulin tunggal dalam kasus nominatif. Namun, dalam konstruksi Yohanes 20:28, bentuk nominatif ini dipakai dalam fungsi seruan langsung (nominative for vocative), sehingga Tomas tidak hanya menyebut suatu konsep ketuhanan secara umum, melainkan menyatakan pengakuan personal dan langsung kepada Yesus sebagai Allahnya sendiri. Dengan demikian, ungkapan “Allahku” dalam Yohanes 20:28 bukanlah sekadar penyebutan istilah teologis yang abstrak, melainkan sebuah deklarasi iman yang bersifat pribadi dan langsung. Melalui pemakaian kata θεός (theos) dalam bentuk seruan, Tomas menegaskan bahwa Yesus bukan hanya utusan Allah atau guru rohani, melainkan sungguh-sungguh Allah yang hidup dan menjadi pusat iman serta penyembahannya. [22:  Liddell et al., A Greek and English Lexicon.]  [23:  james Strong, A Consise Dictionary 0f The Words In The Greek Testament. Madison, Nj: James Strong,” 1890.]  [24:  T. J. Lang Bruce W. Longenecker, Elizabeth E. Shively, Behind the Scenes of the New Testament (Behind the Scenes of the Bible): Cultural, Social, and Historical Contexts. Grand Rapids: Baker Books,” 2024.] 

Pengakuan Tomas dalam Yohanes 20:28 merupakan salah satu momen paling penting dalam Injil Yohanes, karena di dalamnya tampak peralihan dari keraguan menuju iman yang penuh. Para penafsir memberikan penekanan yang berbeda namun saling melengkapi. Menurut Ernst Haenchen, jawaban Tomas menunjukkan bahwa ia tidak memanfaatkan kesempatan yang ia minta untuk memverifikasi kebangkitan, melainkan langsung bergabung dalam pengakuan iman gereja: “Ya Tuhanku dan Allahku.” Karena bagi mereka yang percaya Sang Bapa tampak dalam diri Yesus[footnoteRef:25]. Pendapat Haenchen menarik karena menyoroti perubahan sikap Tomas dari keraguan menuju pengakuan iman tanpa benar-benar melakukan verifikasi fisik seperti yang sebelumnya ia tuntut. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman perjumpaan dengan Yesus yang bangkit lebih kuat daripada sekadar pembuktian empiris. Tomas tidak lagi bergantung pada bukti indrawi, melainkan beralih pada respons iman yang sejajar dengan kesaksian gereja mula-mula. Ridderbos berpendapat bahwa pengakuan “Ya Tuhanku dan Allahku!” menyatakan rasa malu yang mendalam sekaligus penghormatan Tomas ketika melihat kemuliaan ilahi Yesus, suatu kemuliaan yang melampaui segala ukuran manusia. Ungkapan ini juga mencerminkan penyerahan pribadi yang kuat dari Tomas kepada Yesus[footnoteRef:26]. Pendapat Ridderbos ini menegaskan bahwa pengakuan Tomas tidak lahir dari sekadar keterkejutan emosional, melainkan dari kesadaran rohani yang mendalam akan kemuliaan Yesus yang melampaui batas manusiawi, sehingga seruannya menjadi wujud penyerahan total sekaligus pengakuan iman yang autentik. Dengan demikian, pengakuan Tomas “Ya Tuhanku dan Allahku!” dapat dipahami sebagai puncak transformasi iman, di mana keraguan digantikan oleh keyakinan yang teguh, dan keterkejutan diganti dengan penyerahan penuh kepada Kristus. Seruan itu bukan sekadar reaksi spontan, melainkan sebuah deklarasi iman yang lahir dari pengalaman langsung akan kebangkitan Yesus, sekaligus menegaskan bahwa kemuliaan-Nya yang ilahi hanya dapat direspons dengan penyembahan dan pengakuan pribadi yang total. [25:  Ernst Haenchen, JOHN 2 - A Commentary on the Gospel of John Chapters 7-21. Philadelphia: Fortress Press, 1984.]  [26:  Ridderbos, The Gospel According to John A Theological Commentary.Grand Rapids: William B.B. Eerdmans Publishing.] 


Implikasi bagi Doktrin Kristologi
Pengakuan Tomas, “Ya Tuhanku dan Allahku!”, memiliki implikasi yang sangat signifikan bagi doktrin Kristologi. Seruan ini tidak hanya sekadar reaksi spontan dari seorang murid yang akhirnya melihat dan menyentuh kenyataan kebangkitan Yesus, melainkan sebuah deklarasi iman yang penuh makna teologis. Di dalamnya terkandung pengakuan bahwa Yesus Kristus bukanlah sekadar guru besar atau utusan Allah, melainkan sungguh-sungguh Allah yang hidup, berotoritas, dan layak menerima penyembahan. Dengan menyebut Yesus sebagai Tuhan (Kyrios) dan Allah (Theos), Tomas secara eksplisit menegaskan identitas Yesus sebagai Allah yang sejajar dengan Bapa, sekaligus menolak segala bentuk ilah-ilah atau kuasa dunia yang menuntut gelar keilahian bagi dirinya, termasuk klaim kaisar Romawi pada masa itu. Dengan demikian, Kristologi yang lahir dari pengakuan ini ditegaskan sebagai keyakinan yang eksklusif dan tak tergantikan: hanya Yesus yang adalah Tuhan dan Allah yang sejati.
Lebih jauh, pengakuan iman Tomas menjadi salah satu fondasi utama yang meneguhkan arah perkembangan doktrin Kristologi dalam gereja mula-mula. Dari titik ini, iman Kristen memperoleh dasar yang kuat untuk mengajarkan bahwa Yesus Kristus adalah Firman yang kekal, yang berinkarnasi dan hidup di tengah dunia, serta menyingkapkan kemuliaan Allah dalam karya penebusan-Nya. Tidak hanya itu, pernyataan ini juga menunjukkan dimensi apologetis yang sangat penting, sebab ia menjadi penegasan iman yang mampu menjawab klaim-klaim ilahi dari penguasa dunia, sekaligus menjadi pedoman bagi gereja dalam menghadapi berbagai ajaran sesat yang menyangkal keilahian Yesus. Pengakuan Tomas menampilkan transformasi iman yang mendalam—dari keraguan menuju kepastian, dari ketidakpercayaan menuju penyerahan penuh—yang pada akhirnya menjadi pola dan teladan bagi setiap orang percaya dalam perjalanan iman mereka.
Implikasi lebih luas dari Yohanes 20:28 adalah bahwa Kristologi tidak dapat dipahami hanya dalam kerangka historis atau akademis semata, melainkan harus dipandang sebagai pengakuan iman yang menyentuh seluruh dimensi kehidupan gereja: teologis, apologetis, dan liturgis. Secara teologis, ayat ini menegaskan bahwa Yesus adalah Allah sejati, satu hakikat dengan Bapa, dan sumber keselamatan manusia. Secara apologetis, pengakuan ini memperlengkapi umat Kristen untuk berhadapan dengan segala bentuk penolakan atau keraguan mengenai keilahian Kristus. Secara liturgis, seruan Tomas menjadi dasar penyembahan gereja yang hanya ditujukan kepada Yesus sebagai Tuhan dan Allah. Dengan demikian, pengakuan Tomas bukanlah sekadar catatan historis yang bersifat pribadi, melainkan sebuah deklarasi universal yang terus menggema dalam iman Kristen sepanjang zaman, meneguhkan bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan yang hidup, Allah yang kekal, dan pusat penyembahan umat percaya.

KESIMPULAN
		Penelitian ini menunjukkan bahwa pengakuan Tomas dalam Yohanes 20:28, “Ya Tuhanku dan Allahku,” merupakan deklarasi teologis yang secara eksplisit menegaskan keilahian Yesus Kristus. Tujuan penelitian untuk membuktikan dasar biblis keilahian Kristus telah tercapai, sebab melalui analisis eksegesis, sosial-budaya, serta leksikal-gramatikal, ditemukan bahwa seruan Tomas bukan sekadar ungkapan emosional, melainkan puncak dari kesaksian iman gereja mula-mula yang mengakui Yesus setara dengan Allah Bapa. Penelitian ini juga menegaskan bahwa Injil Yohanes, secara konsisten, menghadirkan Yesus sebagai Firman yang kekal, Tuhan, dan Allah yang berinkarnasi, sehingga memberikan dasar teologis yang kokoh bagi doktrin Kristologi. Dengan demikian, klaim keilahian Yesus dalam Yohanes 20:28 tidak hanya memiliki bobot historis dan teologis, tetapi juga memperkuat keyakinan apologetis gereja dalam menghadapi berbagai tantangan dan penolakan terhadap identitas Yesus sebagai Allah sejati dan Tuhan yang berkuasa. Sebagai rekomendasi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi gereja dan teolog dalam memperkuat pemahaman serta pengajaran tentang keilahian Kristus, khususnya di tengah arus pemikiran modern yang sering meragukan atau menolak doktrin ini. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian komparatif dengan teks-teks Kristologis lainnya dalam Perjanjian Baru atau tradisi gereja awal, sehingga pemahaman mengenai identitas Yesus Kristus semakin utuh dan menyeluruh.
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